BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
pendampingan masyarakat Suku Anak Dalam oleh Komunitas Adat Terpencil (KAT) di
Desa Koto Rayo, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi menunjukkan bahwa proses
pemberdayaan ini memiliki dampak s_ignifikgn dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Kesimpulan ya_ngv-daéatdi;m‘bi_l »azl:c_i”alqh sebagai berikut:

1. Peningkatan Kesadaréﬁ:::‘KA:T éﬁ.gun ';i%esadaran masyarakat Suku

Anak Dalam idupan yang lebih

menetap. Pe adat istiadat
setempat dan
paksaan.

2. Pelatihan Keteran pelatihan keterampilan,

segerth membaca, is, tagkeigrangei tami gan ji tangan. Ini
dilﬂa] Mui [MAMtaﬁg’QwNJge ran bagi
anak-anak dan anggotRAtDA N G

3. Adaptasi Sosial: Melalui pendekatan budaya dan fasilitasi rumah layak huni,
masyarakat Suku Anak Dalam mulai menerima perubahan sosial secara bertahap
tanpa merasa kehilangan identitas budaya mereka.

4. Peningkatan Kesejahteraan: Pendampingan ini juga berdampak pada peningkatan

taraf hidup masyarakat, baik dari aspek ekonomi maupun sosial, dengan

memperkenalkan konsep ekonomi subsisten menuju ekonomi produktif
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5. Dengan demikian, program pendampingan yang dilakukan oleh KAT di Desa Koto
Rayo menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kultural, partisipatif, dan inklusif
merupakan strategi yang efektif dalam memberdayakan masyarakat adat
terpencil, sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia mereka secara

berkelanjutan.

B. Saran
1. Pemerintah desa lebih memperhatikan kesejahteraan suku anak dalam
dengan lebih fokus memberi"gélafizhan__Adan_pendampingan pada suku anak

dalam sehingga suku anakda untuk hidup sejahterah.

2. Pemerintah insi _ ggal dan mata

pencarian u berpindah pindah

tempat lagi.
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